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MAKNA HURUF JAR LAM DALAM AL-QUR’AN
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Abstrak: Tulisan ini mewacanakan tentang aneka makna dari
huruf jar lam dalam ayat-ayat al-Qur 'an. Urgensi mempelajari
aspek penambahan makna dari huruf jar khususnya lam antara
lain;, dapat mengatahui makna suatu kata dalam al-Qur'an
secara tepat menurut konteksnya, dapat mengatahui makna dari
ayat al-Quran secara holistik, dan dapat mengatahui salah satu
aspek kemukjizatan al-Quran lantaran keunggulan dan
keindahan susunan bahasa kalimatnya. Menurut Jamal al-Din
Ibn Hisyam dalam Mugni Labib menyatakan bahwa, makna
pokok dari hurwt jar lam seluruhmya ada 21, antara lain,
istihgag (berhak), ihtisah (syibh milk), al-milk, tamiik
(kepemilikan), syibh tamlik, taukid al-nafyi, bermakna ila,
bermakna ‘ala (isti‘la haqiqi), bermakna fi, bermakna 'inda,
ta‘'lil. bermakna ba'da, bermakna ma‘a, bermakna min, taballug
(menyampaikan), bermakna ‘an, sairurah (menjadi sebalilnya),
ta‘ajjub tanpa qasam, ta‘ajjub yang disertai gasam, ta'diyah,
dan taukid (huruf ziyadah). Dengan demikian, setiap kata yang
didahului huruf jar lam tersebut memiliki makna tambahan dan
titik tekan yang berbeda yang dapat menjelaskan atau
mengungkap makna pokok dari ide gagasan sebuah kalimat
lantaran dibubuhi huruf jar lam tersebut. Sehingga, huruf jar
lam yang disisipkan merupakan sudah pilihan yang pas sesuai
dengan konteks ayat tersebut.

Kata Kunci: al-Qur'an, dan makna-makna pokok huruf jar
lam.
A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab suci yang menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa pengantarnya Bahasa Arab dikenal kaya
makna, memiliki puluhan ribu bahkan jutaan kosa kata untuk
mengungkapkan jenis, kualitas, kondisi dan jumlahnya.
Kekayaan makna bahasa Arab tidak terbatas pada kata, tetapi
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termasuk kekayaan makna huruf Selain itu, dalam bahasa Arab
yang menjadi bahasa al-Qur’an mempunyai keunikan dalam
struktur dan sistem bahasanya. Keunikan tersebut harus dikaj
secara mendalam melalui ilmu bahasa berupa Nahwu dan Sharaf
serta balagah.

Oleh karena itu, salah satu syarat untuk memahami al-
Qur’an adalah mengetahui nahwu dan sharaf Sebab, tanpa
Nahwu maka al-Qur’an tidak dapat dipahami kedudukan
masing-masing kata, seperti berkedudukan sebagai fa'il, maf'ul,
rafa’, atau i‘rab. Padahal mengetahui huruf j‘rad merupakan
salah satu perintah Nabi SAW ., Rasul bersabda:

el pStadiol

Dari Abu Hurairah RA. berkata, Rasulullah SAW.

bersabda: “I’rablah al-Qur’'an dan telitilah kata-kata

asing (yang kamu jumpai didalamnya).”

Hadis di atas sebenarnya hadis yang da‘if karena
beberapa rawinya yang kurang siggah. Akan tetapi, perlunya
perhatian terhadap mempelajari ilmu bahasa Arab ini menjadi
penting. Sebab tanpa mengetahui i 'rab itu sendiri, maka akan
kacau balau dalam menentukan kedudukan masing-masing kata
yang terdapat dalam al-Quran. /’rab adalah perubahan akhir kata
karena berbedanya amil yang masuk pada kata tersebut. Salah
satu i'rab adalah huruf jar. Huruf jar adalah huruf yang
menyebabkan kata setelahnya dibaca jar. Sedangkan pembacaan
Jar dapat dilakukan dalam beberapa cara, seperti dibaca kasrah
dan dibaca fathah Dari kumpulan huruf jar vyang sudah
diketahui, Lam adalah salah satu huruf jar yang akan dibahas
secara spesifik dalam makalah ini, khususnya makna huruf jar
dalam al-Qur’an.

B. Pengertian Huruf Jar

Huruf adalah setiap kata yang tidak bermakna atau tidak
punya arti kecuali dirangkai dengan kata lain.' Berkaitan
dengan huruf, para pakar bahasa Arab mengklasifikasikan huruf;
huruf yang tidak bermakna seperti huruf Hijaiyah dari dalif
sampai dengan ya' dan huruf yang bermakna seperti huruf jar
min, ila, ‘an, dan seterusnya, huruf istitham lam, ma, hal huruf
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syarat in, man, mahma. Ada pula ahli yang mengklasifikasikan
huruf itu kepada huruf yang tidak beramal, dan huruf yang
beramal. Huruf yang beramal adalah semua huruf Hijaiyyah dari
alif sampai dengan ya’, sedangkan huruf yang beramal adalah
semua huruf jar, semua huruf nasab (yang me-nasab-kan fi'il),
dan semua huruf jazam (yang men-jazam-kan fi’il).

Huruf jar termasuk salah satu huruf yang beramal,
karena men-jar-kan (salah satunya meng-kasrah-kan) kata
benda sesudahnya dan memiliki makna-makna tertentu sesuai
dengan konteks kalimat. Di dalam al-Qur’an banyak sekali
contoh-contoh yang menggunakan huruf jar, yang dalam
penggunaannya sering terjadi fa ‘awwud (pertukaran) antara satu
huruf dengan huruf yang lain, dan ini dapat berimplikasi
terhadap perubahan makna di dalam al-Qur’ an.’

Para pakar (ahli nahwu maupun ahli tafsir) memberikan
batasan beraneka ragam mengenai pemahaman huruf jar, di
antaranya sebagai berikut:

a. Zakaria bin Ahmad Kurkhi, disebut huruf jar karena
menarik (mengubah) makna fi‘il sebelumnya kepada
makna isim (benda) sesudahnya. Atau men-ar-kan
(salah satunya adalah mengkasrahkan) kata benda
sesudahnya.”

b. Al- Farra’ (ahli tafsir) berpendapat, bahwa huruf jar
adalah preposisi atau Kata dcpan sementara ulama Kufah
menyebutnya dengan huryf sifat®

¢. Ibn al-Qayyim memberikan sebutan Auruf jar dengan
nama kata sambung. Hadi ‘Atiyyah Matr al-Hilaly, nafs
al-makan, yang menghubungkan antara satu kata dengan
kata lain, sehingga satu kalimat bermakna sempurna.
Para ahli nahwu telah mengklasifikasikan huruf jar

kepada dua jenis, Huruf Jar asal dan huruf Jar za’idah. Yang
akan dibahas dalam makalah ini adalah, salah satu dari huruf jar
asal yang keseluruhannya ada 17, yaitu min, ila, hatta, ‘an, ‘ala,
al-ba’, al-lam, al-kaf, waw qasam, ta' qasam, ba’ gasam, rubba,
muz, munzu, khala, ‘ada, hasya. Dan huruf yang akan dibahas
secara spesifik dan mendalam adalah huruf Lam beserta
maknanya dalam al-Qur’an.
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C. Makna Pokok Huruf Lam
Maknanya seluruhnya ada 21°, seperti dalam jadwal di

bawabh ini:
Jadwal Makna Huruf Lam’
No | Makna Contoh | Art Contoh Keterangan
1 Istihgag {berhak) daaalt | Segala pup it | Yaitu lam yang
haknya Allah bertempat di
antara sifat dan
dzat
2 | Istihab  (syibh 43al | Surga itu ditentukan
milk) cwiayall | bagi  orang-orang
yang berimsan
3 | Al-Milk 33 JW | Harta itu milik Zaid | Yaitu /am vang
bertempat di
antara dua dzat
(bukan sifat) dan
majrurnya
4 | Tamlik a3y | Saya memberi
(kepemilikan) 1A (kepentilikan) pada
Zaid satu dinar
5 | Swibkh Tamlik A Jea | Allah menjadikan
Swdd e | untuk kamu semua
tal s} | istri-istn dari dirimu
sendin
6 | Taukid al-Nafin | JS W | Bukannya Allah | Yaitu lam vyang
pSelbayl | tidak menyiksa | masuk pada
< Jle | kaum, ? lafalnva fiil yang
didahulu: dengan
lafal  ma kana
atau lum yakun
7 | Bermakna {ia $o2 35| Semua berjalan
Ja¥ | sampai masa vang
a | telah ditentukan
8 | Bermakna ‘dia | Jsoa
(isti la hagigi) A
9 | Bermakna f/ gad 3| Dan Aku (Allah)
Gadtsd | meletakkan
asd &udll | beberapa tmbangan
4l | yang adil dalam hari
) kiamat
10 | Bermakna ‘inda 433 | Saya telah menuhlis
uadl | ketika  lima  han
A | yang lewat
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11§ Talil N3y | Karena
&8 | kecondongan
{kesenangan) kaum
Quraisy )
12 | Bermakna ha'da | #%wad A | Tunaikanlah__ salat
Ayl | setelah condongnya
s | matahari
13 | Bermakna ma'a | pee= 43 | Ketika kita
s&t | berpisah.,  seakan-
s 4de | gkan  saya dan
Cadl | Malik, bersamaan
{amanyva
berkumpul,  tidak
pernah bertemu satu
malampun
14 | Bermakna min 4 Zmas | Saya  mendengar
\al »a | darinya (sapi) suara
15 | Tubaltuy 4ol | Saya berkata | Yaitu huruf yang
{menyampaikan) (menyvampaikan) menge-far-kan
padanya pada isim yang
sebagal
pendengar  dari
lafal yang
mustaq dari
masdar gaul atan
seperti:  sam''tu
lahu, fassartu
16 | Bermakna ‘an W 8| Orang-orang  kafir | Makna mi
1358 | itu berkata, apabila | menurut imam
15 3l [ perkaranya  baik | Ibn Hajib
JS 3| maka mereka tidak
Yy | mendahului  Kkita
4l Ggias | padanya
17 | Sairurah Jl 4kiids | Kemudian keluarga
(menjadi o= 8 | Firaun mengambil
sebaliknya) asd o9& | anak Musa, yang
s ly= | akhimya menjadi
Uja | musub vang
menyusahkan
18 | 7a'ajub tanpa | » el G| Hal air (kagum pada | Makna ini
gasam cadndly | air) digunakan untuk
nida’
(memanggl}
19 | Ta'wub yang | Su 4 | Demi Allah,
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disertal qasam ALY e | sungguh
mengagumkan, dia
masth tetap pada

hari-harn 1tu
20 | Ta'divak & = | Berilah padaku, dani
Al e | osisimu seorang
s | kekasih
21 | Taukid  (huruf | W <Sk y | Saya sungguh

o | mermbiki daerah
3 &, antara  Irag  dan
. = Yasrb, vang aku
Jal 8l | sewakan pada orang
3 abwdd ! Islam dan muahad

e

ziyadah)

D. Huruf Jar Lam dalam Al-Qur’an
Huruf jar lam dalam al-Qur’an ini setelah fi*il itu bisa
mempunyai makna fi’ seperti pada surat al-Thalag {65]: 11
sebagaimana yang tercantum di bawah ini:
Ga hallall 1yles s 1oial B £,800 i & ot Kk JEY L)
Ui e (oAd olia 483 Nalia OKR3) Ay e gmy sl JT) cAS1RY
W A0 i Hoal 33 10071 Gd Faad A g
(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan
kepadamu  ayat-ayat  Allah  yang  menerangkan
(bermacam-macam hukum) supaya Dia mengeluarkan
orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari
kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman
kepada Allah dan mengerjakan amal yang saleh niscaya
Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya.  Sesungguhnya  Allah
memberikan rezeki yang baik kepadanya. (Q.S. Al-
Thalag [65]: 11)
Dalam Tafsir Al-Kasysyaf, ditemukan; sesungguhnya
Allah memberi rizki yang baik kepadanya. Ayat ini mengandung
pengertian keheranan dan pengagungan atas pahala yang
diberikan kepada orang mukmin.” Abu Hayan: para ah!i nahwu
memahami ayat ini, pertama-tama dengan memperhatikan lafal,
kemudian memperhatikan makna, kemudian memperhatikan
lafal.” Al-Baidawi: sama dengan pendapat al-Zamakhsyari.'"
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Huruf jar lam dalam al-Qur’an ini setelah fi ‘il juga bisa
mempunyai makna lam ta 7il'! seperti pada surat al-Anfal [8]: 24
sebagaimana yang tercantum di bawah ini:

Ui Y 1Ry R ] Q65 ) Uil il "Lt GG
O as 4l | A4 d8) ¢ 5a

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah

dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada

suatu yang memberi kehidupan kepada kamu
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara
manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah

kamu akan dikumpulkan. (Q.S. al-Anfal [8]: 24)

Ayat di atas, huruf lam pada lima yuhyikum adalah lam
ta'lil, jadi maksud ayat tersebut, apabila Rasul menyeru kamu
kepada hal-hal yang menjadi sarana kehidupan ruhiah kamu. 2
Di dalam tafsir al-Bahr al-Muhit itu bahwa berjuang melawan
orang-orang kafir, sebab jika orang-orang Muslim mengabaikan
perjuangan, mscaya mercka akan dikalahkan dan dibunuh oleh
orang-orang kafir."’ Sedangkan dalam tafsir al-Baidawsi,
mengandung arti  berupa ﬂmu ilmu agama, karena bisa
merupakan kehidupan hati'* Akan tetapi, menurut tafsir al-
Qurtubi; bahwa /am di sana itu bisa bermakna ila. Oleh karena
itu, maknanya; kepada suatu yang memberi kehidupan kepada
kamu, yakni yang menghidupkan agama kalian dan mengajari
kalian, "’

Dan masih banyak lagi huruf jer yang bersanding
dengan fi ‘il itu mempunyai makna-makna tertentu, misalnya:

1. Al-Tagwivah (menguatkan)

Lam berarti menguatkan dalam dua hal:

a. Apabila ‘gmil diakhirkan dalam kalimat sehingga
kedudukannya  menjadi  lemah. Dan  untuk
memperkuatnya menambahkan /am. Contoh: Surat Al-
A'raf [7]. 145

U a_,.i_'l Wi ;g.ua Bi 'y ‘\J:r-}a "U’“’ K e U‘Y‘ Ji.‘é.“ﬁ}

w81 )u?sut.n,,m‘t.. | Eys

Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan
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penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman):
"Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah
kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya)
dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan
kepadamu negeri orang-orang yang fasik. (Q.S. al-A 'raf
[7]: 145)
b. Apabila ‘ami/ bukan fi'il, contoh: surat a/-Bagarah [2]:
91.
5 belly s Sy Wle B3 s a3 1y% 0 35T Ul A 08 G
Cpdaa 58 ) (B3 ye il €371 ) g 250 A3 (N L W) N3G
Dan apabila dikatakan kepada mereka. "Berimanlah
kepada Al Qur'an yang diturunkan Allah" mereka
berkata. "Kami hanya beriman kepada apa yang
diturunkan kepada kami”. Dan mereka kafir kepada Al
Qur'an yang diturunkan sesudahnya, sedang Al Qur'an
itu adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan apa
yang ada pada mereka. Katakanlah: "Mengapa kamu
dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu
orang-orang yang beriman?" (Q.S. al-Baqgarah [2]: 91}
Perbedaan antara lam zaidah dengan lam tagwiah yaitu:
pada lam :zaidah tidak memiliki ta'allug, sedangkan lam
taagwiah memiliki ta‘allug.
2. Al-Intiha atau searti dengan ila, contoh: surat a/-Ra 'd [13]: 2

U#Wh\ll HJU‘"JM Ld_,mledl@.lj_}a.hp}a.: 5—1‘_,\.\.\&“ C“J g_)h el
J.lj_,.a'aiv_)cl.il ?S.L.JE_ILJY‘J:A.M‘)‘ ‘fi"’ éyg)ﬁﬁjb

Allah-lah  Yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia
bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari
dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang
ditentukan. Allah mengatur wusan (makhluk-Nya),
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supava kamu
meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. (Q.S. al-
Ra'd [13]. 2)
3. Al-isti’la searti dengan ‘ala

BYECYIEY FRREPYVELD SR YNy YO O PR o R P K VIR AW
Cgomid ¥ 25Ty 802 T BaidS )1 i) Kok
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan

Janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang

keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu

terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus

(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari.

(Q.S. al-Hwurat [49]: 2)

Kata /Jahu berarti ‘ala (atas) menunjukkan arti
mengalahkan. Ayat di atas menunjukkan larangan bagi umat
Islam bahwa dalam berbicara, bercakap-cakap tidak boleh lebih
tinggi dari swmara Nabi, hal itu meupakan perbuatan yang
menyakiti Nabi, karena itu terlarang melakukannya dan
menyebabkan hapusnya amal perbuatan.

VN 55080 aile G0 51 ALE G B 155" AW ST e g L AT U
0

Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak

usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya

orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya
apabila al Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka

menyungkur atas muka mereka sambil bersujud. (Q.S.

al-Isra [17]: 107)

Kata /i al-azqan berarti ‘ala al-zgan menunjukkan lebih
unggul. Maksudnya orang-orang berilmu memiliki derajat yang
lebih tinggi dibandingkan orang-orang biasa, sehingga apabila
al-Quran dibacakan, mereka merendahkan hati (tawadu ), tidak
sombong dan mereka bersujud.

4. Huruf jar lam berarti dengan ba’da, contoh: surat al-Isra’
[17]: 88

8 ke Heh L W a1 e Bas 8 T L3 Bl Caapea i U
‘])*15‘.')";_;]:1 LI .:.:

Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa Al Qur'an ini, niscaya mereka
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia,
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian
yvang lain”. (Q.S. al-Isra’ [17]: 88)
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Menurut Abu Sa‘ud Hanafi dalam tafsirnya dikatakan
bahwa;
O3ee 3 e ) adl Aalad gy Wy Jyil 58 Aldha s pm ¥ A B
Ol e Jiay il o e 1 g gl s Gl Camatial 3 il 538 a4
JuaS y abill Suay 4620010 8 Allal & gaill e Jgialt 48,0 Y Lay o gatall
o Y Lagia (il die (e 43588 Sial Y SI Gl janadty el
J'ﬁ)dlulb )L@h?l )Jimdyty:l.&_}wful: JJ&L&A)&:‘- VYYL@_}J&
Sl LIyl lses D &) Sl a8 5 O e 131 i) ) St alt I a1 jpeall
Angadt Dlieall Ha S5 L 4 Jlea 23 551 Y 6l be Jiar SASYT 0 31 all
A e iy gal andll il g aa g Sl Aelpall QL A jladl o yall agaiy
LJ.HJ'- Uﬂ?ﬁﬁﬂblﬁu&h‘f}l‘,hﬂ\ a|_):nJmJLu}4.:l:}ajl
Yy oo cale ¥ st Alle ag Jia 001 gy e 5 S8 S sla
S
ety A3 Jo GEEYI Slae SlE Biay S e laia¥l ol sall 1S Sy g
i b ¢ samalt o gl 2181 Jlo agia aaly S e A aall ganaill S
ward pgaans S gy g8 U3V salaiy JSEY1 Ba2G 3l 23S J:l!:h e
| ek
5. Huruf jar lam berarti dengan fi, contoh: surat al-4nbiva [21]:
47
JJPJMJJ.\AJ\SJ 'i.ﬁu:)i:til‘z“ﬂiiilﬂlual Jau@_&)\ﬂlcm_,
O awalas Uy 8y g W
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang
sedikitpun. Dan jika (amalan itw) hanya seberat biji
sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan
cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan. (Q.S. al-
Anbiva [21]: 47)
Menurut Abu Sa’ud Hanafi dalam tafsirnya dikatakan
bahwa:
‘aﬁitﬂ a_,);\}i\.a\_)\.u‘ L é.\ulal_}l_u}mﬁ.‘ll d"J‘)‘ll c.m_,‘:n.ud)s_g
i S iisell gy diy Jued) caillasa g 0558 A Adadl oy 3 pad
e 4 L d,Mﬂ oy Jae Y s o el jally (g gl Claall Sy
&Lﬂﬂ]a}gu‘.}aﬂu_m_’).\mby}auﬁl J‘)ﬁ_‘}i_jl}yl‘é_)}ugj?‘m‘
owd] Cia S A LS ad i el oY 4l gl L plaaiiy 108
Al (e Lo Lk gl g gin (e Ui Uil il (g gt Bl S8 gl e gl
A o) i olilly L2 158 Oy dd ) s Ol din B gd S e o
O i e 031 gall o e J haall Jand (6 RS 1y 03l el iy e
A M8 faally AR Ade 8 S Ol gt Jaja e RS A jliie g1 J2 5
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Gl WUt A S G e ad )l A e 65 8y sreall 3 Jie Jojall
S asilaay sl gl Jo Al Am e die pmall Jeedl @3 U juasl
o gl s SLSAN y B el iy SATY e L Uik () il o5 85 Al
A il U (55 gl es iy el gl D Ul e g 5 1 jdly palil s Jae WG
TG 3 Ay o ge il 85 Lo glialaile 3, 5
6. Huruf jar lam berarti ila'®, contoh: surat al-Zalzalah [99]: 5
dan Afr ‘Imran [3]. 9. o
ledaylel; s
Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan
(vang sedemikian itu) kepadanya. (Q.S. al-Zalzalah
{99]:5)
Sopdl Zaly Y G YA 05 Y alad oA aals ST G

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan
manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang
tak ada keraguan padanya” Sesungguhnya Allah tidak
menyalahi janji. (Q.S. Al Imran [3]: 9)

Pada kedua ayat di atas, terdapat huruf jar lam yang
mengandung searti dengan huruf jar ila. Kata ila (pada)
menunjukkan atau menandai hubungan tempat atau waktu
Maksud dua ayat di atas:

a. Pada waktu hari kiamat tiba dengan ditandai goncangan
bumi yang maha dahsyat, manusia bertanya-tanya,
mengapa terjadi demikian? Maka bumi menjawab bahwa
Allah telah memerintahkan padanya.

b. Pada waktu (hari) di mana Allah mengumpulkan
manusia di padang mahsyar, yaitu pada hari yang tidak
bisa diragukan lagi (benar-benar terjadi), karena Allah
tidak akan pernah menyalahi janji-Nya.

7. Huruf jar lam berarti ba’, contoh: surat al-A4 'raf [7]: 123 dan
al-A’raf [7]. 143
Ute 1A Al 3 5 ,28%5 R4 b 5 K1 53 o)1 B o541 3073 03
Gl Gy g |

Fir'aun berkata. "Apakah kamu beriman kepadanya

sebelum aku memberi izin kepadamu?, sesungguhnya

(perbuatan ini) adalah suatu muslihat yang telah kamu

rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan
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penduduknya dari padanya; maka kelak kamu akan

mengetahui (akibat perbuatanmu ini). (Q.S. al-A'raf [7]:

123)

S8y 5 o) ONE ) T iy G B8 A ACK Ui Aa U5
TAY Wi Aka Jall A5 SRIUB L35 Calhed AXS TR Sl L3
Cpdeddl J5 1 G5 BT 1 E0S AL N3 51T RIE Y

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami)

pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah

berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya

Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar

aku dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan berfirman:

"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi

lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya

(sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku".

Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu

, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun

Jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia

berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada

Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman”

(Q.S. al-A’raf [7]: 143)

Pada kedua ayat di atas, terdapat huruf jar lam vyang
mengandung searti dengan huruf jar ba’ Kata ba’ (kepada)
menunjukkan atau manandai hubungan tempat atau waktu. Nabi
Musa as ketika bermunajat kepada Allah selama 40 hari penuh
di gunung Shanai, pada waktu yang telah ditentukan nabi musa
dapat berdialog langsung dengan Allah SWT. Tetapi nabi musa
tidak mampu dan tidak sanggup untuk berdialog langsung
dengan Allah SWT, hanya mampu melihat cahaya (nur) pada
gunung itu, dan akhirnya Musapun jatuh pingsan.

E. Penutup

Dari uraian makna huruf lam tersebut , diketahui bahwa
huruf /am yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an banyak
mengandung makna sesuai dengan kata atau lafal sesudahnya.
Tatanan kalimat yang mengiringi huruf jar lam tersebut
menjadikan susunannya yang indah. Dengan adanya huruf jar
lam yang disisipkan terhadap ayat-ayat al-Qur’an itu pun
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menjadikan arti dari ayat tersebut juga berubah dan menjadi
semakin indah pula.

Huruf jar lam yang disisipkan merupakan sudah pilihan
yang sangat pas sesuai dengan konteks ayat tersebut. Oleh
karena itu, ayat-ayat al-Qur’an ini menjadi mukjizat yang sangat
hebat dan tiada yang menandingi susunan kalimatnya.
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